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PENDAHULUAN 


Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

Segala puji bagi Allah Yang Maha suci. Shalawat dan salam semoga selalu 
dilimpahkan kepada Nabi Muhammad saw yang tiada Nabi lagi sesudahnya, 
seorang Nabi yang terpilih. Juga kepada keluarga yang suci dan sahabatnya 
Muhajirin dan sahabat Anshar. 

Adapun setelah itu, perlu diketahui bahwa kitab ini adalah jilid II dari* 
DURUUSUL AQAA-IDID DIINIYYAH LI TALAAMIDZAATIL MADAARISIL ISLAAMIYYML 

Kami tuangkan di dalamnya hal-hai yang mesti diajarkan kepada anak-anak, 
yaitu keyakinan yang benar yang merupakan inti dari keyakinan golongan yang 
benar yang menempuh jalan kebenaran pula. Dengan metode pengajaran yang 
mudah diterima dan tidak jauh dari daya tangkap anak-anak, yaitu sekiranya 
mudah dihafal mereka dan uraiannya tidak melelahkan mereka. 

Akhirnya yang menjadi harapan kami dari Allah adalah semoga Dia 
memberikan kepada kami ikhlas dalam ucapan maupun perbuatan, dan 
memelihara kami dari penyimpangan dan kesesatan. Aaamiin. 

Penyusun 


2 ' Pokok-pokokAqjdah Islam ~ Jilid n 


PELAfARAN PERtAMA : 

RUKUN AGAMA 






■■ u* 


1. Soal : Berapakah rukun agama itu ? 
Jawab : Rukun agama ada tiga : 

a. Islam. 

b. Iman. 

c. Ihsan. 




O -'"/■a • / \. 


2. Soal : Apakah yang disebut Islam itu ? 

Jawab : Islam ialah mengikuti semua ajaran yang dibawa Nabi Muhammad 
saw dan menjauhi semua yang dilarang dan diperingatkan beliau. 

Durvusul Aq&rldid DUnlyyah ~ Juz T 3 
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3- Soal : Apakah yang disebut Iman itu ? 


Jawab ; Iman ialah kamu percaya kepada Allah, kepada Malaikat-malaikat, 
kepada Kitab-kitabNya, kepada para RasulNya, kepada Hari Akhir, 
dan kepada Takdir yang baik dan yang buruk dari Allah swt. 



4. Soal : Apakah yang disebut Ihsan itu ? 


Jawab : Ihsan ialah kamu beribadah kepada Allah sebaik-baiknya, seakan- 
akan kamu melihat Allah. Jika kamu tidak melihatNya maka Dia 
melihatmu. 

-ooOoo- 
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AQIDAH INTI 
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✓ / ✓ 
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1 . Soal : Apakah Aqidah yang inti ? 

Jawab : Aqidah yang inti (keyakinan pokok) ialah kamu harus meyakini 
bahwa: 

x Allah swt itu ada. 

b. Allah swt Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. 

c. Maha Tunggal, tiada yang menyamaiNya. 

d. Dialah tempat bergantung satu-satunya. 

e. Tiada sesuatu pun yang menyamaiNya, dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 

f. Dia yang Menciptakan langit dan bumi. Dia yang menciptakan 
mati dan hidup, Dia yang menciptakan taat dan maksiat, 
menciptakan orang terpelihara dan sakit dan menciptakan 
semua alam yang ada serta isinya. 

g. Dia yang menciptakan semua makhluk dan perbuatan mereka. 

h. Dia yang menentukan rezeki dan ajal mereka, dan ajal serta 
rezeki itu tidak akan bertambah ataupun berkurang. 

i. Tiada kejadian apapun di alam ini kecuali dengan keputusan 
dan takdirNya serta kehendakNya. 

j. Allah swt adalah Maha Hidup, Maha Mengetahui, Maha Kuasa, 
Maha Berfirman, Maha Mendengar, lagi Maha Melihat. 

k. Dia mengetahui pengkhianatan dari kerdiapan mala, 
mengetahui apa yang dirahasiakan dalam hati, mengetahui 
yang rahasia dan yang lebih samar lagi. Pencipta segala sesuatu 
dan Maha Esa lagi Maha Perkasa. 

l. Allah swt itu telah mengutus Nabi kita Muhammad saw, hamba 
dan RasulNya kepada semua makhluk untuk menunjukkan 
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mereka, menyempumakan kehidupan mereka di dunia dan 
di akhirat. 

m. Allah telah memperkuat kedudukan Nabi Muhammad saw 
sebagai Rasul dengan berbagai mukjizat yang terang. 

n. Nabi Muhammad saw adalah benardalam segalasesuatu yang 
disampaikannyadari Allah, seperti adanyaShirath, timbangan 
amal, telaga, dan peristiwa-peristiwa akhirat dan alam Barzakh 
lainnya seperti pertanyaan dua Malaikat (siksa kubur dan 
nikmat kubur). 

o. Al-Qur’an dan semua Kitab Allah yang diturunkan kepada para 
RasulNya adalah benar adanya. 

p. Malaikat itu benar adanya. 

q. Dan semua ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad saw 
adalah benar. 

Semoga shalawat dan salam selalu dilimpahkan kepada Nabi kita 
Muhammad saw, keluargadan parasahabatnya. 

-00O00- 


PELAJARAN KETIGA : 
TAUHID DAN HUKUM AQLI 



1 . Soal : Apakah yang disebut Tauhid' itu? 

Jawab : Tauhid ialah sebuah ilmu untuk mengetahui sifat wajib, sifat mustahil, 
dan sifat jaiz bagi Allah swt dan bagi Rasul-rasul Allah Alaihimush 
Shalaatu was Salaam. 



Tauhid menurut asal Bahasa Arab ariinya membuat satu. 


J 
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2. Soal : Berapakah pembagian Hukum Aqli 2 ? 
jawab : Hukum Aqli dibagi tiga, yaitu : 

a. Wajib. 

b. Mustahil. 

c. Jaiz. 

. E 

3. Soal : Apakah yang disebut wajib 3 itu ? 

Jawab : Wajib itu ialah sesuatu yang tidak mungkin tidak ada (berarti mesti 
ada). 





4. Soal : Apakah yang disebut Mustahil ? 

Jawab : Mustahil ialah sesuatu yang tidak mungkin ada (berarti mesti tidak 
ada). 


J Hukum Aqli ialah keputusan berdasarkan penemuan-akal sehat. 

■ 3 Wajib Aqli ini berbeda dengan wajib Syar’i, Wajib Syar’i yaitu sesuatu yang jika dikerjakan mendapat 
pahala dan jika ditinggalkan di siksa. 
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5. Soal : Apakah yang disebut Jaiz ? 

Jawab : Jaiz ialah sesuatu yang mungkin ada dan mungkin tidak ada. 


-oo 0 oo- 
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PELAJARAN KEEMPAT 

ARTI IMAN KEPADA ALLAH 



1. Soal : Apa arti Iman kepada Allah ? 


Jawab : Arti Iman kepada Allah ialah kamu harus meyakini bahwa Allah 
swt telah menciptakan langit dan bumi serta seluruh alam, Dia 
Maha Ada, Maha Esa, dan tiada sekutu bagiNya, bersifat semua 
sifat yang wajib dan yang jaiz dan suci dari semua sifat mustahil 
dan semua bentuk sifat kurang. 
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2. Soal : Apa sajakah sifat wajib Allah ? 


Jawab : Sifat-sifat wajib Allah swt adalah : 

a. Wujud, artinya ada. 

b. Qidam, artinya dahulu. 

c. Baqa’, artinya kekal. 

d. Mukhalafatu Lil Hawaditsi, artinya berbedadengan makhluk. 

e. Qiyaamu Bi Nafsihii, artinya berdiri sendiri. 

f. Wahdaniyat, artinya satu. 

g. Qudrah, artinya- kuasa. 

h. Iradah, artinya berkehendak. 

i. Ilmu, artinya mengetahui. 

j. Hayat, artinya hidup. 

k. Sama’, artinya mendengar. 

l. Bashar, artinya melihat. 

m. Kalam, artinya berfirman. 
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3. Soal : Apa sajakah sifat mustahil bagi Allah ? 
Jawab : Sifat-sifat mustahil bagi Allah swt adalali : 


a. Adam, artinya tidak ada. 

b. Hudutsa, artinya barn. 

c. Fana’, artinya rusak (binasa) . 

d. Mumatsalatu Lil Hawaditsi, artinya-sama dengan makhluk. 

e. Ihtiyajun Li Ghairihi, artinya membutuhkan kepada yang lain 
(salah satii dari makhluk). 

f. Ta’addud, artinya bilangan (lebih dari satu). 

g. Ajzun, artinya lemah. 

h. Qahrun, artinya terpaksa. 

i. Jahlun, artinya bodoh. 

j. Mautun, artinya mati. 

k. Shamamun, artinya tuli. 

l. A’maa, artinya buta. 
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m. Bukmun, artinya bisu. 

Semua sifat itu mustahil bagi Allah, dan Allah suci dari semua sifat 
tersebut. 



4. Soal : Apakah sifat Jaiz bagi Allah ? 
jawab : Sifat Jaiz Allah swt hanya satu, yaitu Fi’lu Kulli Mumkinin au 
Tarkuhuu, artinya mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu 
yang mungkin. 

-ooOoo- 
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PELAJARAN KELIMA 

ARTI SIFAT-SIFAT ALLAH 



1 . Soal : Apakah arti sifat Wujud bagi Allah ? 


Jawab : Arti sifat Wujud (Ada) bagi Allah swt adalah kita harus meyakini 
bahwa Allah swt itu ada Maha Esa dan tiada sekutu bagiNya. Tuhan 
Yang Maha Agung, Maha Raja Yang Maha Besar, Tiada Tuhan selain 
Dia dan tiada yang berhakdisembah kecuali Dia 4 . 


4 - Sifal Wujud ini adalah satu-satunya sifat Nafsiyah, yaitu sifat Allah yang berhubungan dengan Dzat 
Allah. 
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2. Soal : Apakah arti sifat Qidam bagi Allah ? 


Jawab : Arti sifat Qidam (dahulu) bagi Allah swt adalah kita harus meyakini 
bahwa Allah swt adalah Maha Dahulu dan Azali (sebeium ada alam 
seisinya disebut Azali) , Maha Abadi dan selamanya. Tiada permulaan 
dahuluNya itu dan tiada batas akhir untuk akhirNya 5 . 



5 Sifat Wdjib Lima mulai Qidam hingga Wahdaniyat disebut sifat Salbiyah, artinya menghilangkan sifat 
yang tidak sesuai bagi Allah yang menjadi kebalikan sifat lima itu. 
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3. Soal : Apakah arti sifat Baqa’ bagi Allah ? 

Jawab : Arti Baqa’ (kekai) bagi Allah swt adalah kita harus yakin bahwa 
Allah swt Maha Kekai dan adaNya berlangsung ter us tiada batas 
akhirNya, Berdiri Sendiri, dan tiada akan terputus, Kekai selamanya 
tiada berhenti. Dialah Yang Maha Awwal dan Maha Akhir, Maha 
Dzahir, dan Maha Bathin. Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. 



4. Soal : Apakah artinya sifat Mukhalafatu Lil Hawaditsi bagi Allah ? 


Jawab : Arti Mukhalafatu Lil Hawaditsi (Berbeda dengan makhluk) bagi 
Allah swt ialah kita harus meyakini bahwa Allah swt tidak sama 
dengan sesuatu pun, dan tiada sesuatu pun yang sama dengan 
Allah. Tiada yang serupa dengan Allah dan tidak ada yang setara 
dengan Allah 6 . Tiada sesuatu yang menyamaiNya, dan Dia Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 


6 Umu Allah tidak sama dengan ilmu kita, pendengaran Allah tidak sama dengan pendengaran kita 
makhluk. 
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5 . Soal : Apa arti sifat Qiyaamu Binafcihi bagi Allah ? 
jawab : Arti Qiyaamu Binafcihi (Berdiri Sendiri) bagi Allah swt ialah kita 
harus meyakini bahwa Allah swt tidak memerlukan segala sesuatu 
selain Dia, tetapi segala sesuatu selain Dia membutuhkan Allah 
dan tunduk kepadaNya bergantung kepadaNya. Dialah Yang Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji. 
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6. Soal : Apakah arti sifat Wahdaniyat (Esa) bagi Allah ? 

Jawab : Arti sifat Wahdaniyat bagi Allah swt ialah kita harus meyakini bahwa 
Allah swt adalah Maha Esa dan tiada sekutu bagiNya, Maha Tunggal, 
dan tiada sesuatu yang menyamaiNya, Tempat bergantung satu- 
satuNya, dan tiada lawan bagiNya, sendiri dan tiada kawan bagiNya. 

Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak ada seorang 
pun yang setara denganNya. 

I 

-oo 0 oo- 
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PELAJARAN KEENAM 
ARTI SIFAT-SIFAT MA’AANI 7 



7 Sifat Ma’aani ialah sifat yang dapat digambarkan oleh akal pikiran manusia. Sifat Ma’aani ada tujuh 
mulai dan Qudrah hinga Kalam. 
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1 . Soal : Apakah arti sifat Qurah bagi Allah ? 

Jawab : Arti sifat Qudrah (Kuasa) bagi Allah adalah kita harus meyakini 
bahwa Allah berkuasa atas segala sesuatu. Apabila Dia telah 
meir.utuskan suatu hal maka Dia hanya berfirman kepadanya, 
“Jadilah” maka jadilah ia. Allah telah menciptakan semua makhluk 
dan menciptakan perbuatan mereka, menentukan rezeki dan ajal 
mereka, tidak ada sesuatu pun yang dikuasai membelot dari 
genggamanNya dan tidak ada kejadian perkara yang keluar dari 
kekuasaanNya. Tidak terhitung berapa banyak hal-hal yang 
dikuasaiNya dan tidak terbatas jumlah hal-hal yang diketahuiNya. 



2. Soal : Apakah arti sifat Iradah bagi Allah ? 

Jawab : Arti Iradah (Berkehendak) adalah kita harus meyakini bahwa Allah 
swt menghendaki segala yang di alam ini dan mengatur segala 
peristiwa yang terjadi, dan bahwa tiada kejadian yang ada baik yang 
bagus atau yangburuk, yang bermanfaat atau yang membahayakan 
kecuali semuanyadengan ketentuan dan kehendakNya. jadi apapun 
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yang dikehendaki Allah maka akan ada dan apapun yang tidak 
dikehendaki Allah maka tidak bakal ada. 




3. Soal : Apakah arti sifat Ilmu bagi Allah ? 


Jawab : Arti sifat Ilmu (Mengetahui) bagi Allah adalah kita harus meyakini 
bahwa Allah swt Maha Mengetahui segala sesuatu. Tidaklah samar 
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bagi Tuhanmu seberat dzarrah pun di bumi ataupun di langit. Dia 
mengetahui apa saja yang masuk ke dalam bumi dan apa -yang 
keluar dari sana, dan mengetahui apa yang turun dari langit dan 
apa yang naik ke sana. Dia selalu bersamaMu (PengetahuanNya) 
dimana kamu berada, dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan. Dia mengetahui yang rahasia dan lebih samar lagi Dia 
mengetahui apa yang adadi daratan dan di lautan, tidaklah gugur 
sehelai daun kecuali Allah mengetahuiNya, dan tiada sebutir biji 
di dalam kegelapan bumi, tidak pula yang basah atau yang kering 
kecuali di dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfudz). 



4. Soal : Apakah arti sifat Hayat bagi Allah ? 


Jawab : Arti sifat Hayat (Hidup) bagi Allah adaiah kita harus meyakini bahwa 
Allah swt adaiah Mafia Hidup dan Berdiri Sendiri, tiada terkena 
kantuk ataupun tidur, dan tidak akan datang kepadaNya kebinasaan 
ataupun kematian. 




i 
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5. Soal : Apakah arti sifat Sama’ dan Bashar bagi Allah ? 


Jawab : Arti sifat Sama’ (Mendengar) dan Bashar (Melihat) bagi Allah adaiah 
kita harus meyakini bahwa Allah swt adaiah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat. Dia mendengar dan melihat dan tidak samar dari 
pendengaranNya sesuatu yang didengar sekali pun yang terdengar 
itu lemah, dan tidak samar dari penglihatan Allah sesuatu yang 
terlihat sekali pun sangat kecil. Tidaklah menghalangi 
pendengaranNya letak yang jauh dan tidaklah mencegah 
pengelihatanNya kegelapan dan tidak pula penghalang. 
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6. Soal : Apakah arti sifat Kalam bagi Allah ? 
jawab : Arti sifat Kalam (Berfirman) bagi Allah adalah kita harus meyakini 
bahwa Allah swt Maha Berfirman, memerintahkan, dan melarang, 




menjanjikan dan mengancam. Sesungguhnya Al-Qur’an, Taurat, 
Injil, dan Zabur adalah Kitab-kitabNya yang diturunkan kepada para 
UtusanNyaAlaihimush Shalaatu Was Salaam. 


~ oo 0 oo- 
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PELAJARAN KETUfUH 
MALA1KAT DAN KTEAB-KTEAB ALLAH 



1. Soal : Siapakah malaikat itu ? 

Jawab : Malaikat ialah jisim halus dari nur yang dapat berubah (menjelma) 
menjadi berbagai bentuk dan dapat menempuh jarak yang jauh 
dalam waktu singkat. 
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2. Soal : Apakah arti Iman kepada para Malaikat ? 

Jawab : Arti Iman kepada para Malaikat ialah kita harus meyakini bahwa 
para Malaikat adalah benar-benar ada, dan bahwa mereka adalah 
hamba-hamba Allah yang dimuliakan. Mereka tidak pern ah 
mendurhakai apa yang diperintahkan Allah kepada mereka dan 
selalu mengt jakan apa yang diperintahkan kepada mereka. Mereka 
banyak sekali dan diantara mereka ada sepuluh malaikat yang wajib 
kita ketahui nama-namanya. 



3. Soal : Siapakah sepuluh malaikat itu ? 
Jawab : Mereka adalah : 


a. Malaikat Jibril (pembawaWahyu). 

b. Malaikat Mika’il (Pembagi Rezeki). 

c. Malaikat Israfil (Peniup Sangkakala) 

d. Malaikat Izra’il (Pencabut Nyawa) . 
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e. Malaikat Munkar dan Nakir (Penanya di Kubur). 

f. Malaikat Raqib (Pencatat Amal Bagus). 

g. Malaikat Atid (Pencatat Amal Buruk). 

h. Malaikat Malik (Penjaga Neraka) . 

i. Malaikat Ridhwan (Penjaga Surga). 

j. Para Malaikat Pemikul Arasy. 



4. Soal : Apakah arti Iman kepada Kitab-kitab Allah ? 


Jawab : Arti Iman kepada Kitab-kitab Allah ialah kita harus meyakini bahwa 
Allah swt telah menurunkan beberapa Kitab kepada Rasul-rasulNya, 
Dia menerangkan dalam Kitab-kitab itu perintah dan laranganNya 
dan janji serta ancamanNya. Kitab-kitab itu banyak sekali dan 
diantaranya adalah : 

a. Kitab At-Taurat diturunkan kepada Nabi Musa as. 


I 
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b. Kitab Al-Injil diturunkan kepada Nabi Isa as. 

c. Kitab Az-Zabur diturunkan kepada Nabi Dawud as. 

d. Al -Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 



5. Soal : Apakah Al-Qur’an itu ? 

Jawab : Al-Qur’an ialah Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. Allah swt berfirman: “Dan sesungguhnya Al- 
Qur’an itu benar-benar diturunkan dari Tuhan sekalian alam, 
Malaikat Jibril telah membawanya turun, ke dalam hatimu agar 
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engkau (Muhammad) menjadi salah satu dari orang-orang yang 
memberi peringatan.” Dengan bahasaArab yang jelas (Asy-Syu’araa 
: 192-195). 

Al-Qur’an ini adalah kitab yang paling agung dan paling mulia 
diantara Kitab-kitab Allah. Semua yang ada di dalamnya adalah 
benar dan nyata, tiada datang kebathilan di dalamnya, baik dari 
depan maupun dari belakangnya dan diturunkan dari Tuhan Yang 
Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji. 


-ooOoo- 
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PELAJARAN KEDELAPAN 

IMAN KEPADA PARA RASUL ALLAH 





1 . Soal : Apakah arti Iman kepada para Rasul Allah ? 

Jawab : Arti Iman kepada para Rasul Allah ialah kita harus meyakini bahwa 


Allah swt telah mengutus beberapa Rasul (Utusan) dari manusia 
untuk memberi kabar gembira (dengan surga) dan memberi 
peringatan (dengan adanya neraka) dan bahwa mereka adalah 
benar di dalam berita yang mereka bawa dari Allah swt. 
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2. Soal : Berapakah para Rasul Allah itu ? 

Jawab : Rasul-rasul Allah itu banyak sekali dan tidak mengetahui jumlahnya 


kecuali Allah swt. Diantara mereka ada dua puluh lima orang Rasul 
yang wajib kita kenal nama-nama mereka. 



) S S.y' f ' StP&s S S' 
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3. Soal : Siapakah Rasul dua puluh lima itu ? 

Jawab : Rasul-rasul dua puluh lima yang wajib diketahui nama-namanya 
adalah : 

a. Nabi Adam as. 

b. Nabi Nuh as. 

c. Nabi Idris as. 

d. Nabi Hud as. 

e. Nabi Shalih as. 

f. Nabi Ibrahim as. 

g. Nabi Luth as. 

h. Nabi Isma’il as. 

i. Nabi Ishaq as. 

j. Nabi Ya’qub as. 

k. Nabi Yusuf as. 

l. Nabi Ayyub as. 

m. Nabi Syu’aib as. 

n. Nabi Haiwas. 

o. Nabi Musa as. 

p. Nabi Yasa’ as. 

q. Nabi Dzul Kifli as. 

r. Nabi Dawud as. 

s. Nabi Sulaiman as. 

t. Nabi Ilyas as. 

u. Nabi Yunus as. 

v. Nabi Zakariya as. 

w. Nabi Yahya as. 

x. Nabi Isa as. 

y. Nabi Muhammad saw. 
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4. Soal : Siapakah Rasul Ulul Azmi ? 

Jawab : Rasul-rasul yang disebut Ulul Azmi adalah : 


a. Nabi kita Muhammad saw. 

b. Nabi Nuh as. 

c. Nabi Ibrahim as. 

d. Nabi Musa as. 

e. Nabi Isa as 8 . 



5. Soal : Siapakah yang paling mulia diantara Rasul-rasul Allah itu ? 


Jawab : Yang paling mulia di antara Rasul-rasul Allah adalah Nabi kita 
Muhammad saw, karena beliau adalah Nabi terakhir dan diutus 
kepada seluruh manusia. 

Rasul Ulul Azmi, artiuya memiliki keteguhan Lima orang Rasul ini dilihat dari huruf depannya 
dapat dihimpun dalam kata “MINIM” atau M1MIN. 
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6. Soal : Berapakah sifat yang wajib bagi para Rasul Allah ? 


Jawab : Sifat-sifat yang wajib bagi para Rasul Allah ada empat, yaitu : 

a. Shidiq (benar dan jujur). 

b. Amanah (terpercaya) . 

c. Tabligh (menyampaikan) . 

d. Fathanah (cerdas). 



7. Soal : Berapakah sifat yang mustahil bagi para Rasul Allah ? 


Jawab : Sifat-sifat yang mustahil bagi para Rasul Allah juga ada empat, yaitu: 

a. Kidzib (berbohong). 

b. Khiyanah (berkhianat, tidakdapatdipercaya). 

c. Kitman (menyembunyikan) . 

d. Baiadah (bebal). 
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8. Soal : Apakah sifat yang Jaiz bagi Rasul-rasul Allah ? 


Jawab : Sifat yangjaiz yaitu WUQUUTJL A’RAADHIL BASY/\RIY\AH (terjadinya 
semua sifat pembawaan manusia) yang tidak menyebabkan cacat 
(kekurangan) dalam kedudukan merekayang luhur, seperti lapar, 
haus, makan, minum, sakit yang ringan. 

-ooOoo- 
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PELAJARAN KESEMBILAN 
MU’JIZAT DAN KETURUNAN NABI MUHAMMAD SAW 



1 . Soal : Apakah yang disebut Mu’jizat itu ? 

Jawab : Mu’jizat ialahsesuatu yang luarbiasa yang terlihatdalamkekuasaan 


seorang Nabi. 



2. Soal : Apa saja Mu’jizat Nabi kita Muhammad saw ? 


Jawab : Mu’jizat-mu’jizat Nabi kita Muhammad saw banyak sekali. 
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Diantaranya : 

a. Al-Qur’an yang agung. 

b. Memancarnya air dari jari-jemari Nabi Muhammad saw. 

c. Terbelahnya bulan menjadi dua bahagian. 

d. Memperbanyak makanan yang sedikit dan lainnya lagi, 



3. Soal : Berapakah putera-puteri Rasulullah saw ? 

Jawab : Putera-puteri Nabi kita Muhammad saw ada tujuh orang. Tiga 


diantaranya adalah laki-laki, mereka itu : 

a. Sayyid Abdullah. 

b. Sayyid Qasim. 

c. Sayyid Ibrahim 

Yang empat lagi adalah perempuan, yaitu : 

a. Sayidah Fathimah. 

b. Sayidah Zainab. 

c. Sayidah Ruqayyah. 

d. Sayidah Ummu Kultsum. 

Ibu mereka semua adalah Sayyidah Khadijah kecuali Sayyid 
‘Ibrahim, ibunya adalah Mariyah Al-Qibthiyyah. 
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4. Soal : Siapakah putera 7 ang paling mulia dan putera-puteri Nabi kita 
Muhammad saw ? 


Jawab : Putera Nabi kita Muhammad saw yang paling mulia adalah Sayyidah 
Fathimah Az-Zahraa’ ra, dan dan beliau inilah semua keturunan 
Nabi Muhammad sawterlahir. 



5. Soal : Siapakah yang disebut Dzurriyah Nabi Muhammad saw ? 


Jawab : Vang disebut Dzurriyyah (keturunan) Nabi Muhammad saw adalah 
Sayyid Hasan ra dan Sayyid Husain ra dan anak-cucu mereka. 
Mereka inilah yang disebut keluarga Bait yang wajib kita cintai dan 
wajib kita muliakan. 
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6. Soal : Mengapa kita wajib mencintai keluarga Bait Nabi ? 


Jawab : Kita wajib mencintai keluarga Bait Nabi karena Firman Allah swt: 
(artinya) “Katakanlah (hai Muhammad); Aku tidakmeminta upah 
kepadamu atas seruanku (dakwahku) kecuali mencintai keluarga 
(kerabatku).” (Asy-Syuuraa : 23). Juga karena sabda Nabi 
Muhammad saw, “Cintailah Allah karena nikmat yangdiberikanNya 
kepada kalian, cintailah aku karena cinta kepada Allah dan cintailah 
keluarga Baitku karena cinta kepadaKu.” 

-oo Ooo- 
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PELAJARW KESEPUILUH 

HARI AKHIR DAN QADAR 





Jawab : Hari Akhir yaitu hari kiamat, yaitu harinya manusia bangkit dari 
kubur mereka dan dikumpulkan ke suatu tanah lapang (padang 
Mahsyar) untuk dihisab (perhitungan amal) • 




2 . Soal : Apakah arti Iman kepada Hari Akhir ? 


Jawab : Arti Iman kepada Hari Akhir ialah kamu harus percaya kepada 
semua berita yang disampaikan Nabi Muhammad saw mengenai 
kejadian-kejadian setelah mati. Misalnya : 

a. Percaya pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir. 

b. Siksa dan nikmat kubur. 

c. Dibangkitkan dari kubur. 

d. Dihimpun ke Padang Mahsyar. 

e. Diadakan Hisab. 

f. Timbangan Amal (Mizan). 

g. Titian di atasjahannam (Shirath). 

h. Telaga (Haudh). 

i. Syafa’at Udzma (besar) oleh Nabi Muhammad saw di Padang 
Mahsyar. 

j. Surga dan Neraka dan masih banyak yang lain. 
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Jawab : Arti Iman kepada Qadar (takdir) ialah kita harus meyakini bahwa 
semua yang terjadi baik bagus atauburuk, bermanfaat atau 
berbahaya (nikmat atau sengsara) adalah atas keputusan (qadha 5 ) 
dan ketentuan (takdir) Allah swt. Apa yang dikehendaki Allah mesti 
terjadi dan apa yang tidak dikehendakiNya tidaklah akan terjadi 9 . 



Yang mencukupi kami adalah Allah, dan sebaik-baikyang diserahi adalah 
Dia. Tiada daya dan kekuataii kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi 
lagi MahaAgung. 


Segala puji bagi Allah Tuhan sekalian alam. 


»■ Qadha’ adalah keputusan Allah kedkaAzal (sebelum diciptakan alam seisinya) mengenai apa saja 
dari makhluk ini. Sedang Qadar ialah ketentuan Allah ketika mewujudkan alam semesta ini sesuai 
dengan keputusan Qadha’, 
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